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Mereka yang menikmati Para Tante dan dinikmati Para Tante. Mereka bikin pengakuan yang cukup mengerikan. Liputan ini sengaja disajikan untuk membuktikan pada kalian semua bahwa jenis manusia seperti yang kalian baca dalam liputan ini dan juga dalam cerita yang lain pada halaman yang ada pada site ini benar nyata dan ada di sekitar kalian... waspadalah dan bersiaplah... siapa tau kalian terpilih sebagai ya me atau yang di... nikmati.   --- Sammy ---

Sejumlah wanita setengah baya kalangan menengah atas, terlibat skandal cinta gelap. Bahkan ada yang menyebutnya sebagai "Wanita Wanita Macan" yang menggebu-gebu. Benarkah perilaku miring itu karena dorongan usia, lingkungan atau krisis moral ? Siapa saja mereka ? --- Popular Team ---

Masuk nalar atau tidak, yang jelas "tante-tante macan" itu sepertinya telah dengan sadar memasuki dunia yang jelas-jelas berlumur dosa. Yang penting dendam mereka kesampaian atau, kata mereka, mampu membuat muda kembali. Karena itu mereka, ya, menikmati saja hubungan seperti itu. Sejumlah wanita "estewe" malahan menganggap itu sebagai bagian dari sebuah "gaya hidup."

Sebagai contoh adalah Nyonya Lestari. Wanita asal Solo berusia 43 tahun yang termasuk pengikut trend gaya hidup kalangan atas, khususnya di Jakarta. Seperti nongkrong di kafe atau salon kenamaan, hingga mencari 'daun muda' untuk teman kencan. Jangan salah, Nyonya Lestari ini memiliki suami yang sukses dalam karier, ekonominya mapan dan dua anak yang sudah beranjak dewasa dan bersekolah di luar negeri.

Kalaulah kemudian apa yang dilakukannya, seperti diakuinya, untuk membalas sakit hatinya pada sang suami yang ternyata memiliki wanita idaman lain ( WIL ). Nyonya bertubuh langsing ini lalu mengikuti gaya hidup teman-temannya untuk memiliki 'daun muda.' Yang mereka dapatkan dengan gampang tatkala bertandang ke kafe atau mal-mal ternama. "Untuk apa saya setia, toh, suami nyatanya juga selingkuh. Apalagi selama ini kebutuhan biologis saya juga ditelantarkan,"begitu alasan yang ia kemukakan.

Maka Nyonya Lestari enjoy saja dengan gaya hidup pilihannya. Kalau bertemu dengan 'daun muda' yang kurang sreg, ia cukup menraktir makan atau jalan bersama. "Paling saya hadiahkan satu setel pakaian bermerek yang bisa mereka pilih sendiri. Harganya antara 100 - 500 ribu rupiah. Kecuali kalau saya tertarik, barulah deal harga. Untuk dua hari dua malam misalnya, saya bayar mereka 2 - 3 juta rupiah. Harga itu sudah termasuk untuk layanan yang mereka berikan he he he,"papar Nyonya miring ini.

Yang lebih miring barangkali adalah yang dilakukan Cindy. Dosen sebuah sekolah tinggi yang langsing dan centil, berusia 38 tahun. 'Daun muda' yang sering dilahapnya adalah mahasiswanya sendiri. Khususnya yang mendekatinya untuk meminta kemudahan.
Misalnya agar lulus dalam mata kuliah yang diajarkan dosen centil ini. "Tentu saya tidak bisa memberikan nilai bagus kalau mahasiswanya sendiri juga tidak belajar,"kata Cindy. Namun ketika suatu saat Cindy terlibat hubungan miring dengan mahasiswanya,"Mungkin karena hingga kini saya sibuk berkarier, tidak memikirkan pacar." Lalu, ketika mahasiswa yang dikencaninya kemudian lulus, sejumlah mahasiswa lain siap menggantikan. "Sebagai wanita kan wajar bila keinginan saya begitu menggebu-gebu melihat pria gagah dan tampan,"sahutnya pendek.

Cuma, para penggemar "tante-tante miring" itu nyatanya tidak hanya dari kalangan laki-laki muda. Karena ada pula laki-laki yang memang gemar berhubungan dengan wanita-wanita "estewe." Contohnya, ya, Robby itu. Ganteng, terkenal dan olahragawan yang sarat prestasi. "Saya sendiri tak habis mengerti, kenapa lebih menyukai berhubungan dengan tante-tante setengah baya,"aku suami dan ayah dari dua anak ini.

Robby mengaku bukanlah laki-laki yang haus seks. "Tetapi secara jujur saya akui, bahwa berhubungan intim dengan wanita-wanita setengah baya terasa jauh lebih menyenangkan. Rasanya ada sesuatu yang berbeda yang tidak dimiliki wanita muda. Bercinta dengan wanita separuh baya itu lebih hangat dan romantis. Apalagi, umumnya, para "tante" ini selalu menjaga penampilan agar tetap terlihat cantik, muda dan bergairah,"aku Robby terus terang.

Pendapat yang kurang lebih sama juga diungkapkan Pradana, 23, begitu sebutan mahasiswa tingkat akhir sebuah universitas swasta ini. Pradana terlibat affair dengan seorang tante yang berusia 44 tahun, sebut saja Merry. Istri seorang pengusaha kontraktor sukses, yang masih cantik dan sintal. Pradana menganggap penampilan Tante Merry tak ubahnya seorang mahasiswi. Berawal dari undangan makan malam, Pradana lalu jadi pacar gelap wanita estewe yang selalu mengendarai BMW ini. "Walaupun usianya sudah kepala empat, untuk urusan yang satu itu Tante Merry memang "macan", lho,"kata Pradana dengan senyum simpul.

Hebat atau tidak, yang jelas telah terjadi salah kaprah dalam menanggapi berbagai gejala yang secara alamiah menimpa para wanita setengah baya tersebut. Bahwa jika pelariannya kemudian mengarah pada urusan seks bebas, tentunya ini sangat memprihatinkan.

Setinggi apapun 'dendam'nya pada suami, atau keinginan yang menggelora untuk membuktikan diri tetap oke dalam urusan seks, pada masa menopause 'wanita-wanita' macan itu, tetap ada yang menjadi korban. Anak-anak dan keluarga. Bagaimana "tante-tante miring" tersebut bisa disebut sebagai ibu yang baik bagi anak-anaknya, jika hanya mementingkan urusan dirinya semata? Lalu bagaimana ia harus mendidik anak-anak dan memberinya tauladan?

Langkah kembali kepada agama adalah sangat bijaksana. Bagaimana pun, agama adalah salah satu jalan yang akan mampu memberikan jalan keluar yang positif dan aman.

------------------

TANTE LEONY
Kos Gratis

Sebagai seorang janda, 48, yang telah ditinggal suami yang meninggal tahun 1989, Tante Leony, begitu namanya kita sebut, sering dilanda kesepian. Apalagi, anak-anaknya sudah beranjak dewasa. Ia berinisiatif membuka usaha kos untuk mahasiswa. Langkah yang membuatnya gemar kecantol 'daun muda.'

Untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, sejak tahun 1991, saya pun berinisiatif untuk membuka usaha kos-kosan. Kebetulan, halaman belakang rumah warisan mendiang suami saya cukup luas. Apalagi, letaknya pun di seberang salah satu kampus ternama di JakartaSelatan. Karena dua anak saya yang masih tinggal di rumah laki-laki semua, saya pun memilih untuk menyediakan kost untuk mahasiswa saja. Ya, untuk menghindarkan risiko yang tidak diinginkan.
Dengan sedikit renovasi, saya pun bisa menyediakan 12 kamar kos dengan fasilitas yang cukup komplet.

Menjadi ibu kos, memang bisa mengobati rasa sepi saya. Kalau biasanya, siang hari saya di rumah hanya dengan dua orang pembantu saja, kini rumah serasa semarak karena kehadiran mereka. Saya seakan-akan menjadi ibu dari 14 orang pemuda.

Tanpa disadari, bisnis kos ini membuka jalan bagi saya untuk berkubang di lembah dosa. Ceritanya berawal dari kedatangan seorang anak kos yang berasal dari Sumatera Utara pada tahun 1992.
Sebut saja namanya, Victor. Ketika itu usianya sudah 28 tahun. Ia adalah pemuda tampan yang bekerja di sebuah bank swasta. Malamnya, ia nyambi kuliah di sebuah universitas di Depok.

Terus terang, ketika pertama berjumpa Victor, jantung saya langsung berdegup. Sebagai seorang janda yang kesepian, saya sepertinya merasa jatuh cinta pada pandangan pertama. Bukannya sombong, walaupun usia hampir setengah abad, saya selalu berusaha untuk menjaga penampilan. Apalagi begitu ada Victor, hampir setiap hari saya berdandan cantik untuk menarik perhatiannya.

Bisa dibilang, Victor lah anak emas saya ketika itu. Untung saja, yang lain sepertinya tidak menyadari. Karena biar bagaimana pun, saya berusaha untuk memperhatikan semua anak kos saya seperti anak kandung sendiri. Tapi untuk Victor, perhatian itu memang agak berlebihan.

Sebulan, dua bulan, memang belum terjadi apa-apa di antara kami. Tapi di bulan ketiga, Victor sepertinya mulai membalas perhatian yang saya berikan. Misalkan, ia sering membawakan buah tangan untuk saya setiap pulang kerja. Puncaknya adalah ketika ia mengantar saya ke sebuah supermarket untuk membeli kebutuhan rumah. Malam itu kebetulan tidak ada yang bisa mengantar saya belanja. Kedua anak saya tengah sibuk, begitu pun dengan anak kos yang lain. Saya sendiri heran, kok, Victor menyatakan diri siap mengantar saya.

Di perjalanan itu kami pun mulai saling membuka diri. Ternyata, Victor pun mengakui semenjak bertemu saya, ia merasakan ada yang berubah dalam dirinya. "Saya lihat tante cantik, lembut dan penuh perhatian. Terus terang, saya suka tipe wanita seperti itu.
Apalagi, setelah tahu tante ternyata seorang janda," begitulah kira-kira yang diucapkan Victor ke saya.

Semenjak itu, hubungan kami pun mulai dekat. Bukan lagi antara ibu dan anak kos, melainkan seperti sepasang kekasih. Tentu saja di depan anak kos lain, kami berusaha untuk tidak terang-terangan bersikap seperti itu.

Hampir setiap malam, Victor bertandang ke kamar tidur saya.
Kebetulan, kamar kos dia berada di sisi paling pojok dekat pintu dapur rumah kami. Jadi, ya, tidak ada masalah. Bergaul dengan Victor, membuat saya merasa menjadi muda kembali.

Karena saya begitu mencintai Victor, saya pun membebaskan dia untuk membayar uang kos. Malah, saya lah yang suka memberi dia uang setiap minggunya. Awalnya ia menolak diberi imbalan seperti itu. Tapi lama-kelamaan, semua pemberian saya diterimanya dengan penuh suka cita. Terus terang, kalau Victor bersedia saya malah ingin menikah dengannya. Hampir menginjak dua tahun, hubungan kami tersimpan rapi.

Sampai suatu ketika, saya menemukan sebuah surat di saku jaket Victor yang tertinggal di kamar saya. Begitu membacanya, saya seakan-akan mati berdiri. Ternyata, surat itu berasal dari strinya di Medan. Terus terang, saya merasa sakit hati karena dibohongi. Kenyataan ini membuat saya menjaga jarak dengan Victor. Walaupun dengan hati kesal, saya coba menasehati dia.
Mungkin karena tidak enak hati, Victor memutuskan keluar dari kos-kosan saya. Hubungan kami itu pun akhirnya kandas.

Anehnya, pengalaman saya berkencan dengan Victor membuat saya jadi tergila-gila dengan "daun muda." Kini, saya selalu berusaha untuk menjerat anak kos yang menarik perhatian saya. Tentu saja, asalkan mereka bisa tutup mulut. Imbalan yang saya berikan adalah kos gratis plus uang saku mingguan.

-------------

VANYA
Balas Dendam Sesaat

Wanita cantik asal Jawa Timur berusia 39 tahun, Vanya, mengakui kegemarannya bertualang dengan pria-pria muda sebagai akibat dari ulah suaminya Eko, nama disamarkan, berusia 42 tahun, juga berkelakuan miring. Senang berkencan dengan wanita-wanita muda. Apalagi sebagai kapten pilot di salah satu penerbangan nasional, memungkinkan ia melakukan hal itu.

"Saya baru mengetahui perbuatan suami yang suka memperalat pramugarinya dengan mengiming-iming akan diajak terbang setelah anak saya yang ketiga lahir. Itupun saya ketahui dari teman saya yang kebetulan pernah menjadi pramugari. Terus terang, saya marah dan kecewa dengan kelakuan Eko terhadap saya. Istri siapa yang tidak kecewa, kalau suami yang selama ini bersikap baik dan sopan, ternyata laki-laki hidung belang. Senangnya menggaet wanita muda?

Meski begitu, saya tidak berani mengungkapkan kekecewaan hatinya. Hal ini disebabkan karena kesibukan mengurus ketiga anak yang saat itu masih terlalu kecil. Saya mencoba untuk menjadi istri yang baik dan selalu tampil cantik dan menarik di hadapan suami. Setelah anak-anak beranjak dewasa, praktis kegiatan mengurus anak sedikit berkurang. Saya mencoba menyibukkan diri dengan mengikuti berbagai kegiatan di perumahan.

Sampai akhirnya ketika sedang berbelanja di salah satu mal, saya ditolong seorang pemuda sebaya anaknya, sebut saja Peter, yang mengaku berusia 17 tahun dan masih sekolah di sebuah SMU negeri di Jakarta. Mereka asyik ngobrol dan entah kenapa, terbesir perasaan suka kepada pemuda tersebut. Saya juga nggak tahu kenapa? Tahu-tahu, kami berdua sudah makan bareng di restoran. Entah apa yang membuat saya tertarik dengannya. Mungkin omongannya yang selalu membuat saya tertawa dan daya pikatnya sungguh luar biasa membuat saya seperti muda kembali saat bersamanya.

Ternyata bersama pemuda yang layaknya anak kandung sendiri, berakhir di tempat tidur hotel KM di Jakarta Barat. Sepenuhnya biaya saya tanggung termasuk pula uang sebesar 100 ribu saya berikan untuk Peter yang saya anggap sebagai uang saku. Saya akui, Peter mampu membawa saya ke awang-awang. Dia begitu kekanak-kanakan tetapi liar. Tentunya saya juga berlaku sama he he he...

Terus terang, setelah kejadian itu, kami masih berhubungan beberapa kali. Meski setiap kali setelah itu, selalu terbesit rasa penyesalan. Tapi kalau mengingat perbuatan suami dahulu, meski kini sudah tidak pernah dilakukannya lagi, saya merasa puas. Saya anggap ini adalah balasan terhadap ED agar ia tahu bahwa sayapun mampu melakukan hal yang sama dengannya.

Padahal, saya sendiri tidak memiliki perasaan yang mendalam kepada Peter. Saya pikir, hanya karena daya tarik Peter yang membuat saya seakan-akan muda kembali dan rasa dendam terhadap suami. Itu saja. Bagaimanapun, saya masih mencintai suami dan saya tidak ingin perbuatan saya diketahui oleh mereka, anak dan suami saya. Apalagi, kini saya tidak pernah melakukannya lagi soalnya saya khawatir, bagaimana bila mereka tahu bahwa ibunya tidak lebih dari seorang wanita pencari seks belaka? Atau hal itu menimpa anak saya yaitu sebagai penjual seks hanya untuk sejumlah uang? Saya anggap cukup sudah dendam saya terbalaskan.

------------

LESTARI
"Obat" Awet Muda

Wanita ayu, 43, bertubuh langsing ini memang termasuk pengikut trend gaya hidup yang tengah marak di kalangan atas Jakarta.
Dari hobi shopping, nongkrong di kafe dan salon ternama, hingga cari 'daun muda' untuk teman kencan juga dilakoninya. Padahal punya suami yang sukses dalam karier, ekonominya mapan dan anak yang sudah beranjak dewasa.

Sebagai wanita normal, apa yang saya peroleh sekarang ini memang sudah lebih dari cukup. Saya memiliki seorang suami yang sukses dalam karier, dua orang putera yang sudah beranjak dewasa dan kehidupan ekonomi yang mapan.

Walau begitu, pada kenyataannya, kehidupan saya tidaklah seindah yang dibayangkan orang. Saya termasuk wanita yang kesepian. Suami hanya sibuk dengan urusan pekerjaannya, termasuk WIL-nya. Dia pulang ke rumah sekadar untuk tidur malam saja.
Sedangkan, kedua anak saya bersekolah di luar negeri. Antara saya dan suami sudah tidak lagi terjalin komunikasi yang baik.

Sebagai pelariannya, saya sering menyibukkan diri dengan kegiatan yang menghamburkan uang. Mulai dari shopping di mal-mal ternama hingga merias diri di salon kecantikan. Dari tempat- tempat seperti itu lah, saya mulai kenal banyak wanita yang nasibnya hampir serupa dengan saya. Malah, ada di antara mereka yang statusnya sudah janda. Kami lalu mulai sering jalan bersama. Biasanya, nongkrong di kafe atau nonton bioskop.

Ternyata, ada di antara kami yang memang suka mencari "daun muda" untuk teman kencan. Mereka sepertinya dendam dengan suami di rumah yang mulai bersikap acuh tak acuh karena sudah punya WIL yang lebih muda. Saya hanya ingin membuktikan, walau usia sudah tidak muda lagi, tapi masih bisa menggaet pemuda tampan. Memangnya, hanya pria saja yang bisa selingkuh, pernah salah seorang kawan saya, sebut saja Ny. Rita berkata begitu.

Pada awalnya, saya masih kaget melihat apa yang mereka lakukan. Tapi, setelah saya pikir-pikir, apa salahnya saya juga bersikap seperti mereka? Toh, selama ini kebutuhan biologis saya sudah sering ditelantarkan suami. Untuk apa saya setia, kalau suami ternyata selingkuh?

Akhirnya, saya pun mulai 'belajar' dari kawan-kawan saya bagaimana caranya memikat "daun muda". Untuk lebih meningkatkan rasa percaya diri, saya ikut senam body language. Terus terang, walau wajah saya cantik, tubuh saya dulu memang agak gemuk dan tidak proporsional. Selain itu kabarnya, senam itu juga bisa meningkatkan gairah seks wanita. Maklumlah, biar bagaimana pun usia saya telah kepala empat.

Untuk mencari 'mangsa', kami sering berkunjung ke kafe-kafe yang dikunjungi anak muda atau ke mal-mal ternama. Mungkin karena komunitas pria pencari "tante kesepian" seperti kami juga banyak, kami tidak pernah kesulitan mencari mangsa seperti itu.

Tapi, tidak selalu hubungan itu saya akhiri di atas tempat tidur. Kalau saya tidak terlalu sreg, kami hanya nonton atau jalan-jalan saja. Yang pasti, saya merasa bangga bisa jalan dengan pemuda yang masih muda dan gagah. Bayaran yang saya berikan ke mereka, biasanya dalam bentuk uang dan barang. Saya ajak mereka shopping, dan saya bebaskan mereka memilih satu stel pakaian bermerek yang mereka inginkan, setelah itu baru saya kasih uang saku. Jumlahnya bervariasi, antara Rp 100 ribu hingga Rp 500 ribu.

Jika saya benar-benar merasa tertarik pada pemuda itu, barulah deal harga terjadi. Bayarannya berkisar antara Rp 2 juta hingga Rp 3 juta untuk dua hari dua malam. Karena dia juga wajib memenuhi kebutuhan saya yang satu itu, bukan hanya sekadar teman jalan saja. Hingga sekarang, sudah enam orang pemuda yang pernah "menemani" saya.

Saya sendiri bingung, kenapa setiap berhubungan dengan daun muda, gairah seksual saya meningkat? Mungkin ini merupakan pengaruh dari senam body language yang saya ikuti. Walau usia sudah kepala empat, saya mampu mengimbangi permainan mereka. Malah, pemuda-pemuda itu sudah sering memuji saya. Terus terang, saya merasa sangat bangga.

Karena bayaran untuk selingkuh gila seperti ini memang cukup mahal, saya hanya melakukannya dua minggu sekali. Tapi, kalau mencari pemuda yang hanya untuk teman jalan saja, setiap hari bisa saya lakoni. Mungkin, kebiasaan bergaul dengan pria muda bisa jadi obat awet muda yang mujarab. Buktinya, saya kini merasa semakin enerjik dan segar. Jauh dari kesan wanita yang usianya sudah hampir setengah abad.

----------------
Kisah di atas bukan rekayasa, dan telah ditebitkan pada majalah bulanan POPULAR edisi September 1998, semua nama dan lokasi telah disamarkan dan bila terjadi kesamaan nama dan lokasi, hanyalah kebetulan saja, atau mungkin itu anda ?

Bila di antara kalian ada yang memiliki cerita seperti di atas, dapat kalian kirim pada redaksi SamzaraLink™ via E-mail.  
